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ABSTRAK 

 

SAYID ABDULLAH YAHYA, NIM : 1886040018. Dengan Judul Tesis “PEDOMAN 

HUKUM FASAKH NIKAH ANTARA MADZHAB SYAFI’I DAN MADZHAB 

HANAFI RELEVANSINYA DENGAN KOMPILASI HUKUM ISLAM DI 

INDONESIA” 

Dalam perkawinan baik suami ataupun istri mempunyai hak dan kewajiban yang 

harus dipenuhi satu sama lain. Perkara hak dan kewajiban ini, seringkali tidak tertunaikan 

sehingga memicu perselisihan yang sulit diselesaikan, maka dalam hal ini Islam lewat fiqih 

memberikan solusi untuk terus melanjutkan perkawinan atau menyudahinya di antaranya 

dengan fasakh.  

Tujuan dari penelitian ini adalah; (1) untuk mengetahui pendapat dan metode istinbat 

madzhab Syafi‟i dan madzhab Hanafi tentang cacat yang bisa dijadikan alasan fasakh, (2) 

untuk mengetahui ketetapan KHI tentang fasakh sebab cacat, (3) untuk mengetahui 

relesvansi madzhab Syafi‟i dan madzhab Hanafi dengan ketetapan di dalam KHI. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

yaitu dengan mendeskripsikan masalah fasakh menurut madzhab Syafi‟i dan Hanafi 

kemudian menganalisa ketetapan di dalam KHI. 

Kesimpulan dari telaah dan analisa yang telah penulis lakukan adalah bahwa, 

madzhab Syafi‟i membolehkan fasakh karena cacat baik hal itu terjadi pada pihak suami 

atau istri. Menurut madzhab Syafi‟i, cacat tersebut ada tujuh macam yaitu: terpotongnya 

penis (Al-jubbu), impoten (At-tanin), gila (Al- junûun), lepra/kusta (Al-judzâm), supak (Al-

barash), tersubatnya lubang vagina oleh daging (Al-ritqu), tersumbatnya lubang vagina 

oleh tulang (Al-qaran). Adapun madzhab Hanafi berpendapat bahwa aib atau cacat yang 

hanya boleh dijadikan sebagai alasan untuk membatalkan pernikahan hanya ada tiga 

macam yaitu: penyakit kelamin yang berupa kebiri, impoten, dan terputusnya   dzakar, dan 

bahwa hak untuk menuntut pemisahan karena adanya aib atau cacat hanya dimiliki oleh 

istri semata, bukan ada pada suami.  Sementara fasakh dalam konsep KHI sebenarnya 

tidak disebutkan sama sekali dengan istilah “fasakh”, melainkan “pembatalan 

perkawinan”. Kemudian juga KHI tidak menyebutkan cacat badan sebagai salah satu 

alasan pembatalan perkawinan apalagi menyebutkan secara detail mengenai jenis cacat 

badan seperti apakah yang membolehkan melakukan pembatalan perkawinan. Relevansi 

madzhab Syafi‟i dan madzhab Hanafi dengan ketetapan KHI adalah bahwa fasakh nikah 

atau pembatalan pernikahan dalam istilah KHI merupakan salah satu cara memutus ikatan 

perkawinan. Pengajuan pembatalan perkawinan menurut KHI boleh dilakukan oleh pihak 

istri maupun suami yang berarti relevan dengan pendapat dalam madzhab Syafi‟i.  

Kata kunci : fasakh; cacat; madzhab Syafi’i; madzhab Hanafi; KHI 
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ABSTRACT 

 

SAYID ABDULLAH YAHYA, NIM: 18086040018. Thesis title: "LEGAL GUIDELINES 

FOR FASKH-E-NIKAH BETWEEN SYAFI'I MADHHAB AND HANAFI MADHHAB, 

ITS RELEVANCE WITH ISLAMIC LAW COMPILATION (ILC) IN INDONESIA” 

 

In marriage life, both husband and wife have rights and obligations which must be 

met with each other. These rights and obligations are often not fulfilled, so a complicated 

dispute can be triggered and difficult to resolve. In this case, Islam through Fiqh provides 

some solutions to continue or end the marriage, one of them is called Faskh.  

The aim of this research are; (1) to find out opinions and istinbath method of the 

Syafi'i and Hanafi madhhab about defects that can be used as the reasons for Faskh, (2) to 

find out the regulation of the Islamic Law Compilation (ILC) regarding Faskh due to 

defects, (3) to find out the relevance of the Syafi'i and Hanafi madhhab with ILC 

regulation.  

The research method used in this research is qualitative method, by describing the 

problem of Faskh according to the Shafi'i madhhab and Hanafi madhhab, then analysing 

the regulation in the ILC.  

The conclusion of this study is that The Syafi'i madhhab allows the Faskh of marriage 

due to defects, either experienced by the husband or wife. According to the Syafi'i 

madhhab, there are seven types of defects, namely: severed penis (Al-jubbu), impotence 

(At-tanin), insane (Al-junûun), leprosy (Al judzâm), supak (Al-barash), obstructed vaginal 

passage by tumor (Al-ritqu), and blockage of the vaginal opening by bone (Al-qaran). 

According to the Hanafi madhhab, disgrace or disability should only be used as an excuse 

for Faskh if it caused by three conditions: genital disease due to castration, impotency, and 

severed penis. Also, the right to ask marriage divorce is only on the wife because the 

presence of disgrace or disability belongs only to the wife, not to the husband. On the other 

hand, the Faskh in the ILC concept is not actually mentioned briefly with the term 

"fasakh", but rather "marriage annulment". Also, in the ILC regulation, physical disability 

is not briefly mentioned as one of the reasons for the marriage annulment, and the types of 

physical disabilities in detail. The relevance of the Syafi'i madhhab and Hanafi madhhab 

with the ILC regulation is that the Faskh-e-nikah is one of the ways to end marriage. The 

application for marriage annulment or divorce according to ILC regulation is can be done 

by the wife as well as husband which means relevant to the Syafi‟I madhhab.  

Key words: Faskh; disability; Syafi‟I madhhab; Hanafi madhhab; ILC  
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 . تؼٕٛاْ أطهٚؼح81014040081ػثكالله ٠ؽ١ٝ ١ُٔ: ١ك ٌ

 رع١ّغ اٌمأْٛ الإٌلاِٟ فٟ إٔك١ٍ١ٔٚا "ِهذثطح تٚاٌؽٕفٟ اٌشافؼٟ  ةم٘انٔح ٌٍىٚاض فٍؿ اٌمأٟٛٔ ت١ٓ ِ"قناٌح ِم

تمضا٠ا فٟ اٌىٚاض ، ٌىً ِٓ اٌىٚض ٚاٌىٚظح ؼمٛق ٚٚاظثاخ ٠عة أْ ٠فٟ تٙا وً ِّٕٙا ا٢ـه. غاٌثاً ِا لا ٠رُ اٌٛفاء 

٘مٖ اٌؽمٛق ٚالاٌرىاِاخ ، ِّا ٠ؤقٞ إٌٝ إشانج اٌفلافاخ اٌرٟ ٠صؼة ؼٍٙا ، ٌمٌه فٟ ٘مٖ اٌؽاٌح ٠ٛفه الإٌلاَ ِٓ ـلاي 

 اٌفمٗ ؼلاً لاٌرّهان اٌىٚاض أٚ إٔٙائٗ ِغ فٍؿ.

اٌرٟ ٠ّىٓ  ( ٌّؼهفح آناء ٚطهق اٌرٕثاط اٌّم٘ة اٌشافؼٟ ٚاٌؽٕفٟ فٟ ِا ٠رؼٍك تاٌؼ١ٛب8اٌٙكف ِٓ ٘ما اٌثؽس ٘ٛ: )

( إٌٝ ِؼهفح 3أٌثاب اٌؼ١ٛب ، )ت ( ٌّؼهفح أؼىاَ ذع١ّغ اٌمأْٛ الإٌلاِٟ فٟ إٔك١ٍ١ٔٚا2اٌرفكاِٙا وأػمان ٌٍركنض ، )

 ِكٜ صٍح اٌّما٘ة اٌشافؼ١ح ٚاٌؽٕف١ح تأؼىاَ فٟ ذع١ّغ اٌمأْٛ الإٌلاِٟ فٟ إٔك١ٍ١ٔٚا.

ً فٟ ٚصف ِشىٍح فٍؿ ؼٍة اٌّكاني اٌشافؼ١ح إْ ِٕٙط اٌثؽس اٌٍّرفكَ فٟ ٘مٖ اٌكناٌح ٘ٛ ِٕٙط ٔٛػٟ ٠رّص

 ٚاٌؽٕف١ح شُ ذؽ١ًٍ الأؼىاَ اٌٛانقج فٟ ِؤشه اٌهفا١٘ح.

ظأة اٌىٚض أٚ ٚـلاصح اٌكناٌح ٚاٌرؽ١ًٍ اٌرٟ أظها٘ا اٌّؤٌف أْ اٌّم٘ة اٌشافؼٟ ٠ث١ػ اٌفٍؿ ٌؼ١ة ٌٛاء واْ ِٓ 

ٟ: لطغ اٌمض١ة ، ٚاٌؼعى اٌعٍٕٟ ، ٚاٌعْٕٛ ، ، ٕ٘ان ٌثؼح أٔٛاع ِٓ اٌؼ١ٛب ، ٚ٘ اٌشافؼٟ م٘ةاٌىٚظح. ٚتؽٍة اٌّ

. ٠ٚهٜ اٌعماَ ، ٚاٌعماَ ، ٚاٌٍثان. تهَ ، أٍكاق فرؽح اٌّٙثً تاٌٍؽُ اٌهذك ، أٍكاق فرؽح اٌّٙثً تاٌؼظُ اٌمهاْٚ

اٌّم٘ة اٌؽٕفٟ أْ ٕ٘ان شلاشح أٔٛاع فمظ ِٓ اٌؼان ٚاٌؼ١ٛب اٌرٟ ٠ّىٓ الاٌرؼأح تٙا وأٌثاب ٌفٍؿ اٌىٚاض ، ٟٚ٘: 

ه ، ٚأْ اٌؽك. اٌّطاٌثح تالأفصاي تٍثة ٚصّح ػان أٚ ػعى ػعى ، ٚفٍؿ اٌموٌّهض اٌرٕاٌٍٟ فٟ شىً إـصاء ، ٚا

٠ؼٛق ٌٍىٚظح فمظ ١ًٌٚ ٌٍىٚض. ٚفٟ اٌٛلد ٔفٍٗ ، فٟ ِفَٙٛ ذع١ّغ اٌمأْٛ الإٌلاِٟ فٟ إٔك١ٍ١ٔٚا ، ِصطٍػ "فٍؿ" 

 . شُ أ٠ضا لا ذموه ذع١ّغ اٌمأْٛ الإٌلاِٟ فٟ إٔك١ٍ١ٔٚالا ٠ش١ه فٟ اٌٛالغ إٌٝ ِصطٍػ "فٍؿ" ، ٌٚىٓ "فٍؿ اٌىٚاض"

 ِهذثطح٠ٍّػ تفٍؿ اٌىٚاض.  اٌؼ١ٛب ، ِصً ِا ٓ لوه تاٌرفص١ً ٔٛع اٌؼ١ٛب وأؼك أٌثاب فٍؿ اٌىٚاض ، ٔا١٘ه ػ

١س تأؼىاَ ذع١ّغ اٌمأْٛ الإٌلاِٟ فٟ إٔك١ٍ١ٔٚا فٟ أْ ِهؼٍح اٌىٚاض أٚ فٍؿ اٌىٚاض ِٓ ؼ اٌشافؼٟ ٚاٌؽٕفٟ م٘ةاٌّ

رع١ّغ اٌمأْٛ الإٌلاِٟ فٟ تاٌفطاب الإٌلاِٟ ٟ٘ إؼكٜ اٌطهق ٌفه نتاط اٌىٚاض. ٠ّىٓ ذمك٠ُ طٍة فٍؿ اٌىٚاض ٚفماً 

 .ؼٟافشاٌ  م٘ةّا ٠ؼٕٟ أٔٗ ٚش١ك اٌصٍح تهأٞ اٌّإٔك١ٍ١ٔٚا ِٓ لثً اٌىٚظح أٚ اٌىٚض ، ِ

 غ اٌمأْٛ الإٌلاِٟ فٟ إٔك١ٍ١ٔٚا. اٌّم٘ة اٌؽٕفٟ. ذع١ّاٌشافؼٟ م٘ة؛ اٌّػ١ة ,اٌىٍّاخ اٌّفراؼ١ح: ؛ فٍؿ
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

 
 

1. Konsonan 
 

Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 

Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 

 tak ا

berlambang 

 Th ط

 Zh ظ B ب

 „ ع T خ

 Gh ؽ Ts ز

 F ف J ض

 Q ق H غ

 K ن Kh ؾ

 L ي Dz ل

 R َ M ن

 Z ْ N و

 S ٖ H ي

َ Sy ٚ W 

 ‟ ء Sh ص

 Dh ٞ Y ض

 

2. Vokal Pendek 
 
 

Tanda 

Diakritik 

Nama Huruf latin 

  َ  Fathah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dhammah U 

 

 

3. Vokal Panjang 
 
 

Tanda Diakritik Huruf Latin 

 Â -ا

ٞ- Î 

ٚ- Û 
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1. Diftong 
 
 

Tanda Diakritik Huruf Latin 

  َٞ Ai 

  َٚ Au 

 

2. Tanwin 
 
 

Tanda Diakritik Huruf Latin 

 ًَ  An 

  َ  In 

  َ  Un 

 

Keterangan: 

a. Tanda tasydid (geminasi/ ) ditransliterasi menjadi konsonan rangkap, misalnya: 

 / Al-ghuluwwu. 

b. Artikel takrif (اي) /al-/ tidak ditranskripsikan secara asimilatif, meskipun  berada 

sebelum nomina yang berawal dengan konsonan asimilatif, misalnya: ٟاٌشافؼ/ Al-

Syafi‟i, dan bukan/ As-Syafi‟i. 
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MOTTO 

 

 

 

“Siapa yang mengenal dirinya, maka ia akan mengenal Tuhannya” 

 

 
 

“Semar, Gareng, Petruk, Bagong” 

 

PERSEMBAHAN 

 
“Untuk para terkasih” 
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